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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui:  
1). Bentuk penyajian Tari Pakarena Turaya pada pesta adat onto di kecamatan 
Bantaeng kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. Sasaran dalam penelitian ini 
adalah Tari Pakarena Turaya dalam pesta adat Onto di kecamatan Bantaeng 
kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. Merupakan penelitian kualitatif, sumber 
data dalam penelitian ini adalah sumber data utama yang diperoleh dari informan 
dan sumber data tambahan diperoleh dari kepustakaan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi 
berdasarkan data yang diperoleh secara terperinci dianalisis, klasifikasi data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pakarena Turaya dalam pesta adat Onto 
yakni tari Pakarena Turaya hadir sebagai persembahan untuk tumanurung yang 
masyarkat Onto percayai membawa kesejahteraan bagi mereka. 1) Bentuk 
penyajian Pakarena Turaya di kelurahan onto kecamatan Bantaeng Kabupaten 
Bantaeng Sulawesi Selatan :(a) Para penari berjumlah 3 – 6 penari yang dimaknai 
sebagai pemimpin ketiga yaitu tumanurung dan rukun iman. (b) Ragam Gerak 
pada Tari Pakarena Turaya yang terdiri dari tiga ragam diantaranya ragam gerak 
Lambusu’na (lurus), Ragam gerak Sita’lei (berhadapan), dan Ragam gerak Bulan 
Lea (Jongkok). (c) Pola lantai yang digunakan sejajar dan saling berhadapan, (d) 
Iringan dalam Tari Pakarena Turaya menggunakan dua buah  gendang, (e) 
Busana yang digunakan terdiri dari baju bodo, Lipa Sabbe, Rante atau kalung, 
hiasa bunga dikepala, selendang, dan kipas, (f) Tempat pelaksanaan  Pakarena 
Turaya ini dilakukan diballa tujua. Hal ini menunjukkan bahwa pakarena turaya 
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A. Latar Belakang 
Kebudayaan adalah suatu komponen penting dalam kehidupan 
masyarakat, khususnya struktur sosial. Secara sederhana kebudayaan dapat 
diartikan sebagai suatu cara hidup atau dalam bahasa inggrisnya disebut 
ways of life. Cara hidup atau pandangan hidup itu meliputi cara berfikir, 
cara berencana dan cara bertindak, disamping segala hasil karya nyata 
yang dianggap berguna, benar dan dipatuhi oleh anggota masyarakat. 
Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan,Selo Soermarjan 
dalam buku abdul syani (2012.46) merumuskan kebudayaan sebagai 
semua hasil karya, rasa, cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan 
kebudayaan dan teknologi kebendaan atau kebudayaan jasmaniah 
(kebudayaan materil) yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam 
sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan pada keperluan 
masyarakat, rasa yang meliputi jiwa manusia, mewujudkan segala kaidah-
kaidah,  dan nilai-nilai kemasyarakatan dalam arti yang luas, sedangkan 
cipta merupakan kemampuan mental, kemampuan berfikir dari orang-
orang yang hidup dalam masyarakat yang kemudian menghasilkan ilmu 
pengetahuan.maka kesenian pada suatu daerah juga menggambarkan 
kebudayaan masyarakat pada daerah tersebut. Dari kesenian juga dapat 




Kesenian tradisional merupakan cerminan budaya yang ada di 
setiap daerah  dengan ciri khasnya masing-masing. Padindang 
mengungkapkan dalam Monoharto dkk, (2003: X), Seni tradisional 
menjadi bagian penting dari setiap ritual kerajaan di zaman lampau sebab 
kesenian mengandung pesan-pesan relegius pada setiap makna yang 
diungkapkannya. Bangsa Indonesia memiliki kekayaan budaya yang 
bersumber dari pengetahuan tradisional yang meliputi segala aspek hidup 
dan penghidupan manusia yang dimiliki oleh setiap etnis. 
Disadari bahwa untuk dapat melestarikan dan mengembangkan 
kesenian asli Indonesia memerlukan usaha yang tidak kecil. Hal ini 
disebabkan berbagai kendala antara lain faktor dari luar dan dari dalam 
pendukung kebudayaan tersebut. Faktor dari luar yang dimaksudkan 
adalah pengaruh kebudayaa asing dampak perkembangan teknologi yang 
menerpa Indonesia. Beberapa contoh dapat menggeser keberadaan alat 
musik dengar-pandang dalam dunia hiburan yang memberikan banyak 
kemudahan bagi pemakainya, dapat menggeser keberadaan alat musik 
kesenian daerah seperti gendang, suling, kecapi, pui-pui dan sebagianya.  
Berkembangnya kesenian tersebut berpengaruh pula pada minat 
sebahagian besar generasi muda untuk mempelajari kesenian tradisional, 
dengan berbagai dalih misalnya di anggap kampungan, buang-buang 
waktu bahkan alasan karena tidak ada lagi tempat untuk berguru, dan lain-
lain. Kurangnya minat masyarakat terhadap kesenian tradisional terutama 
di kalangan generasi muda ini akan mengakibatkan kemunduruan dan 
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kepunahan suatu kesenian tradisional yang akan diikuti oleh kepunahan 
nilai estetis 
Upaya mempertahankan atau melestarikan kebudayaan bangsa agar 
tidak punah adalah  dengan menggali dan mengangkat kembali budaya 
tradisi, salah satunya tari tradisional yang tersebar di banyak tempat di 
seluruh Indonesia. Hal ini di maksudkan untuk menumbuhkan rasa 
memiliki dikalangan masyarakat daerah pada umumnya yang ada di 
Indonesia.Setiap kepulauan khususnya daerah di Sulawesi Selatan 
memiliki kesenian tradisional. Salah satunya Tari PakarenaTuraya di 
Kelurahan Onto , Kecamatan Banteng, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi 
Selatan.  
Kabupaten bantaeng merupakan daerah yang berada di Sulawesi 
Selatan yang mempunyai luas wilayah 539.83 km, terdapat beberapa 
kecamatan salah satunya kecamatan Bantaeng di desa Onto, yang memiliki 
tarian tradisional Pakarena  Turaya yang sampai saat ini masih menjadi 
tradisi masyarakat, yang setiap tahunnya di tampilkan pada Pesat Adat 
Onto. Adapun pesta adat Onto merupakan pesta adat yang dilakukan untuk 
karaeng loe yakni raja yang memerintah pada saat itu. dilakukan sekali 
setahun tepatnya pada bulan sya’ban dalam kalender Islam. Yang di 
dalamnya terdapat tarian pakarena turaya. 
Tari Pakarena turaya ini merupakan salah satu simbolik dalam 
pesta adat onto. Kegunaan pesta adat adalah salah satu untuk memenuhi 
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kelengkapan kebiasaan suatu adat dilingkungan tertentu erat hubungannya 
dengan kepercayaan dikalangan lingkungan atau masyarakatnya. 
Saat ini Tari Pakarena Turaya  kurang mendapat perhatian dan 
sangat disayangkan karena seni gerak  tari ini sudah tidak terlalu terdengar 
ditelinga masyarakat kita apalagi dikalangan pemuda-pemudi , sungguh 
situasi yang memprihatinkan, kekayaan budaya yang mereka miliki , harus 
tetap dijaga apabila kita tidak menyadari hal ini, maka kearifan lokal suatu 
saat tinggal kenangan dan hanya merupakan cerita dongeng masyarakat 
pemiliknya dan memerlukan kajian yang dapat mengangkat bentuk 
pertunjukan sebagai upaya untuk membangkitkan dan melestarikan 
kembali kesenian tradisional. Maka dengan demikian peneliti ingin 
mengangkat kembali Tari Pakarena Turaya di Kelurahan Onto Kecamatan 
Bantaeng Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan  . 
Saat ini tarian pakarena turaya kurang mendapat perhatian dan 
mulai terlupakan oleh masyarakat, sungguh situasi yang memprihatinkan, 
kekayaan budaya yang harus mereka ketahui, tetap dijaga, apabila kita 
tidak menyadari hal ini, maka kebudayaan  suatu saat tinggal kenangan 
dan hanya merupakan cerita dongeng masyarakat pemiliknya, dan 
diperlukan kajian yang dapat mengangkat bentuk pertunjukan sebagai 
upaya untuk membangkitkan dan melestarikan kembali kesenian 
tradisional. Kurangnya minat kita terhadap kesenian tradisional terutama 
di kalangan genarasi muda akan mengakibatkan kemunduran dan 
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kepunahan nilai estetis, moral, etika, kaidah, filsafah, dan fungsi yang 
tekandung didalamnya. 
 
Berdasarkan latar belakang diatas sebaagai generasi  muda, penerus 
cita-cita, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut  bagaimana latar 
belakang dan Bentuk Penyajian Tari Pakarea Turaya di Kelurahan Onto 
Kecamatan Bantaeng Sulawesi Selatan. sebagai salah satu upaya untuk 
melestarikan dan memperkenalkan budaya tradisi yang ada di daerah 
tersebut Usulan penelitian ini berfokus pada Tari pakarena turaya di 
kelurahan Onto,Kecamatan Bantaeng  Kabupaten Bantaeng, Sulawesi 
Selatan.  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang muncul 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk penyajian tari Pakarena Turaya  di Kelurahan 
Onto Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan.?  
 
D. Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas adalah 
sebagai berikut:  
1. Mengetahui bentuk penyajian tari Pakarena Turaya pada pesta 






D. Manfaat Hasil Penelitian  
Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat untuk : 
1. penelitian ini akan bermanfaat bagi tambahan literature bagi peneliti 
karena dibantaeng referensi tentang kebudayaan masih sangat kurang 
dan untuk pelestarian kebudayaan 
2.  Penulis, sebagai media dan latihan dalam menyusun sebuah karya 
ilmiah 
3. Sebagai bahan informasi tentang pertunjukan Tari pakarena 
turaya  dalam meningkatkan mutu kesenian tradisional dan 
penghargaan kepada seniman tradisi sebagai salah satu asset 
budaya bangsa dalam pembangunan nasional. 
4. penelitian ini dapat berguna untuk masyarakat dan menjadikan 
sebuah perbandingan dan pertimbangan tentang kebudayaan  
5. Dijadikan sebagai salah satu referensi dalam penelitian selanjutnya 





TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR  
A. TINJAUAN PUSTAKA  
1. Penelitian Terdahulu  
Penelitian sebelumnya digunakan sebagai acuan dan referensi penulis dan 
memudahkan penulis dalam membuat penelitian ini dari penelitian terdahulu, 
adapun peneliti sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis 
yaitu : 
Penelitian terdahulu dari Roslaeni, 2007 mahasiswa Universitas Negeri 
Makassar, Judul Skripsi “Tari Pakarena Turaya di Desa Balla Tujua kelurahan 
Onto kceamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng”. 
Roslaeni dalam skripsinya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
lalu tujuan-tujuan dari penilitian yang dilakukan oleh Roslaeni yaitu untuk 
mengetahui latar belakang Tari Pakarena Turaya di Desa Onto Balla Tujua 
kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng dan bentuk penyajiannya tari pakarena 
turaya di Desa Balla Tujua kecamatan Bantaeng kabupaten Bantaeng. Secara 
garis besar hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Roslaeni adalah bahwa Tari 
Pakarena Turaya di Desa Onto Balla Tujua kecamata Bantaeng Kabupaten 
Bantaeng merupakan tari peresembahan untuk Tumanurung (Karaeng Loe) 
sebagai rasa syukur dan kegembiraan yang dirasakan bagi masyarkat Onto atas 
adanya karaeng Loe yang memberikan kesejahteraan bagi masyarakat Onto 
tepatnya di Desa Onto Balla Tujua. Kemudian wajib dilaksanakan dalam pesta 
adat, masyarakat Onto Percaya bahwa apabila salah satu prosesi adat di 
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tinggalkan, salah satunya Tari Pakarena Turaya tidak dilaksnakan mereka percaya 
akan datang bencana. Serta bentuk penyajian Tari Pakarena Turaya di Desa Balla 
Tujua kecamatan Bantaeng kabupaten Bantaeng yang meliputi gerak, kostum, 
music pengiring, pemain waktu dan tempat.  
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penelitian ulang 
kembali dengan peneliti sebelumnya yaitu untuk mengetahui latar belakang dan 
bentuk penyajian tari pakarena turaya Pada Pesta Adat Onto di kelurahan Onto 
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. 
2. Pengertian Tari  
Seni tari merupakan gambaran atau ekspresi manusia yang dituangkan 
dalam gerakan yang memberikan sebuah keindahan yang sangat indah sehingga 
mampu memberikan sebuah pemaknaan dalam masyarakat. Sehubungan dengan 
tari adapun definisi tentang tari menurut (Halilintar;1995.2) yang mengatakan 
tari merupakan urutan pola gerak dan sikap tubuh ruang non verbal (disengaja, 
ritmis, dan terkait dengan pola budayanya mengkolaborasikan dengan kegiatan 
motoritas sehari-hari). 
Tari adalah gerakan tubuh secara berirama yang dilakukan ditempat dan di 
waktu tertentu untuk keperluan pergaulan, mengungkapkan perasaan, maksud, 
dan fikiran. Bunyi-bunyian yang disebut music pengiring tari mengatur gerakan 
penari dan memperkuat maksud yang ingin disampaikan. Gerakan tari berbeda 
dari gerakan sehari-hari seperti berlari, berjalan, atau bersenam 
(http://Wikipedia. Org.)  
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Tari merupakan urutan pola gerak dan sikap tubuh yang non verbal 
(disengaja, ritmis dan terkait dengan pola budayanya) yang mengkolaborasikan 
kegiatan motorik keseharian. (Roslaeni, 2007 : 7) 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tarian merupakan ekspresi 
manusia untuk mengungkapkan perasaan mereka sehingga mampu memberikan 
sebuah kontribusi yang sangat besar bagi  kehidupan mereka. 
Salah satunya tari pakarena turaya merupakan kesenian yang pada 
dasarnya merupakan hubungan dengan lingkungan masyrakat yang mengatur 
serta berfungsi sebagai penyeimbang kehidupan manusia. Yang dilaksanakan 
merupakan ketika melakukan pesta adat onto. dipadalaman banyak dijumpai 
tarian upacara atau pesta adat yang merupakan kepercayaan yang mereka anut 
dan mempunyai kekuatan gaib para leluhur atau kekuatan luhur alam 
sekitarnya. Didaerah pedalamanlah sehingga ditemukan banyak upacara yang 
didalamnya ada tari.  
Tari pakarena turaya  merupakan bagian dari pesta adat onto yang 
memberikan sebuah gambaran terhadap kehidupan masyarakat onto, sehingga 
tarian merupakan alat untuk berkomunikasi dengan leluhur mereka. kegunaan 
tari dalam pesta adat adalah untuk memenuhi kelengkapan suatu adat 
dilingkungan tertentu. Yang pada dasarnya erat hubungannya dengan 
kepercayaan yang dianut oleh masyarakat sekitar. 
3. Tari Pakarena Turaya  
Tari merupakan suatu ekspresi jiwa yang mampu memberikan keindahan 
bagi yang menontonya. Tari pakarena merupakan sebuah tarian tradisional dari 
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beberapa daerah di Sulawesi Selatan seperti bantaeng, jeneponto, takalar, gowa, 
dan selayar.Tari pakarena ini telah menjadi tarian adat pada masanya. Hidup 
dan berkembang dalam lingkungan istana yakni dilakasanakan pada saat 
upacara-upacara adat. Tarian pakarena Turaya merupakan tarian khas dari 
Sulawesi selatan yang hingga saat ini tetap di pertahankan di masyarakat. 
(Roslaeni,2007:9) 
Tarian pakarena terdapat macam-macam tarian tergantung dari daerahnya 
masing-masing, sehingga disetiap daerah terdapat terdapat daerah yang berbeda 
pula.seperti halnya dengan tarian pakarena dari Bantaeng yaitu Pakarena 
Turaya,merupakan sebuah tarian asli kabupaten Bantaeng yang memberikan 
sebuah gambaran tentang masyarakat Bantaeng.Tarian Pakarena Turaya tari 
yang berada di Kabupaten Bantaeng tepatnya ada di Desa Onto Balla Tujua 
kelurahan Onto. Turaya yang artinya orang bermukim di pedesaan, dalam 
tepatnya Balla Tujua Onto Kelurahan Onto kecamatan bantaeng kabupaten 
Bantaeng. (Roslaeni,2007:10) 
4.  Onto  
Onto merupakan daerah yang berada dikelurahan Onto kecamatan 
Bantaeng kabupaten Bantaeng. Onto merupakan kelurahan tapi mempunyai 
daerah yang sangat sakral yakni kawasan balla tujuan onto. Balla tujua atau 
tujuh rumah adat yang terletak di perkampungan tua Onto di lereng gunung 
Lompobattang kelurahan Onto kecamatan Bantaeng kabupaten Bantaeng. 
Didalam kawasan balla tujua itu, ada 6 rumah menghadap ke utara dan satu 
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rumah berukuran kecil menghadap keselatan. Selain itu terdapat bangunan 
tempat upacara untuk kegiatan pelantikan kepada yang disebut tumanurung. 
(Zainuddin tika. 2012. 25) 
 
5. Bentuk Penyajian 
  Pengertian bentuk dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (depdiknas, 
2008: 173), bentuk dapat diartikan lengkung, rupa, susunan, wujud yang 
ditampilkan. Menurut Langer dalam Sri Jumrianita (2016: 14), Bentuk adalah 
struktur artikulasi sebuah hasil kesatuan yang menyeluruh dari suatu hubungan 
sebagai aktor yang saling terkait. sedangkan penyajian dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2008: 1203), penyajian berasal dari kata saji yaitu hidangan, 
penyajian merupakan proses, cara, pengaturan penampilan pertunjukan dan 
sebagainya.  
 Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menemukan keunikan 
Tari Pakarena Turaya dalam pesta adat Onto, dalam bentuk penyajian biasanya 
meliputi gerak, iringan, busana, properti dan tempat pertunjukan. Bentuk 
penyajian dapat disimpulkan bahwa wujud suatu penampilan (pertunjukan) 
yang didalamnya terdapat elemen-elemen pendukung yang ditata dan diatur 








Tarian tradisional Sulawesi Selatan Selatan tersebar di berbagai daerah. 
Tarian tradisional pun cukup banyak. Masing-masing memiliki latar belakang 
kehadiran yang berbeda tentang keberadaan atau muasalnya. Seperti halnya 
Tarian Pakarena Turaya. 
Masyarakat yang masih mempertahankan kelestarian Tarian Tradisional,  
Pakarena Turaya salah satunya masyarakat Onto Kabupaten Bantaeng. Karena 
setiap tahunnya Tarian ini selalu di tampilkan dalam Pesta Adat Onto. Pesta 
Adat ini dilaksanakan sekali setahun pada bulan Syahban, tepatnya pada tanggal 
29 April 2017 
        Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan latar belakang 
keberadaan  Tari Pakarena Turaya pada pesta adat Onto di Kelurahan Onto 
Kecamatan Bantaeng Sulawesi Selatan dan bentuk penyajiannya yang berfokus 
pada ragam gerak, busana, musik iringan, dan tempat pertunjukan. 
  Berdasarkan judul penelitian “Tari Pakarena Turaya di Kelurahan Onto 
Kecamatan Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan”, adapun kerangka pikir 


























        
            Skema Desain  2.1 Kerangka Pikir  
Pesta Adat Onto 
Assuluki Ri Onto 
Tari Pakarena Turaya 
Bentuk Penyajian 
Penari Ragam gerak 















 Metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan hasil 
permasalahan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif karena menurut Bodgan dan Biklen dalam sugiyono ( 2014 
:13), karakteristik penelitian kualitatif yaitu dilakukan pada kondisi alamiah, 
langsung kesumber data dan peneliti adalah instrument kunci. Peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data terjadi interaksi antara peneliti dengan sumber 
data. Metode penelitian ini juga sesuai dengan masalah dan tujuan yang ingin 
dicapai dan memberi kemudahan bagi peneliti dalam menjalankan proses 
penelitian yang akan di laksanakan di lapangan. Adapun jenis penelitian yang 
menggambarkan situasi atau kondisi yang ada dilapangan. 
A. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilaksanakan.penentuan 
lokasi diajukan untuk memperjelas objek yang dijadikan sasaran penelitian ini 
dilakukan di Kelurahan Onto Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng Provinsi 
Sulawesi selatan. 
B. Sasaran Penelitian dan Sumber Data 
1. Sasaran Penelitian  
Sasaran penelitian ini adalah Tari Pakarena Turaya dalam pesta adat 
OntodiKelurahanOnto Kabupaten Bantaeng Propinsi Sulawesi Selatan. Yang 
diteliti dalam hal ini adalah :  
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1. Latar belakang keberadaan tari pakarena turaya di kelurahan Onto 
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. 
2. Bentuk penyajian  tari pakarena turaya di Kelurahan Onto 
Kecamatan Bantaeng Sulawesi Selatan.  
2. Sumber Data  
 Sumber data dalam penelitian ini ada dua yakni sumber data utama 
(primer) dan sumber data tambahan (sekunder). Menurut Lofland dan Lofland 
dalam Ibrahim (2015 : 69-70), sumber data utama yang dimaksudkan adalah 
sumber utama yang dapat memberikan informasi, fakta, dan gambaran peristiwa 
yang diinginkan dalam penelitian. Sumber data utama diperoleh dari hasil (1) 
wawancara mendalam dan terbuka, dengan maksud untuk mrendapatkan acuan 
langsung dari informan tentang tentang pengetahuan, pendapat dan 
pengalamannya menyangkut Tarian Pakarena Turaya, (2) perekaman, dengan 
maksud untuk membantu peneliti apabila terdapatdata yang terlewat atau lupa 
tercatat, sehingga dapat diputar ulang. Sementara data tambahan diperoleh dari 
penelusuran kepustakaan segala bentuk dokumen catatan-catatan pribadi 
maupun laporan-laporan resmi. 
C. Desain Penelitian 
Untuk Memperjelas proses penelitian Tarian Pakarean Turaya pada di 
kelurahan Onto Kecamatan Bantaeng Kabupaten BantaengSulawesi Selatan, 
diperlukan suatu desain penelitian untuk mempermudah pemahaman, sebagai 
acuan dalam pelaksanaan peneliti dilapangan. 
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Skema 2. Desain Penelitian 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian Kualitatif, peneliti sekaligus berfungsi sebagai instrumen 
utama yang terjun langsung ke lapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan 
data. Maka sesuai dengan penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan tiga cara yaitu studi pustaka, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dibawah ini diberikan penjelasannya : 
1. Observasi  
Menurut Ahmadin (2013.99) Observasi adalah teknik pengumpulan data, 
dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian 
dengan maksud untuk melihat lebih dekat kegiatan yang dilakukan .Penulis 
dalam hal ini akan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan 









di teliti mengenai Tari PakarenaTuraya pada di Kelurahan Onto Kecamatan 
Bantaeng Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini, 
observasi dilakukan untuk mengamati  dan membuat catatan deskriptif terhadap 
pelaksanaan Tari Pakarena Turaya di kelurahan Onto Kabupaten Bantaeng.  
objek utama yaitu Tarian Pakarena Turaya Waktu yang di butuhkan dalam 
melakukan observasi yaitu selama 2 bulan. Dalam kegiatan ini peneliti berperan 
sebagai subjek utama (Observator) dengan tujuan untuk mengetahui tentang 
bagaimana latar belakang Tarian Pakarena Turaya, bentuk penyajian tarian 
pakarena turaya di kelurahan Onto kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng 
Sulawesi Selatan. Peneliti mengamati dari prosesi awal sampai akhir prosesi, 
bertujuan untuk memahami data. Peneliti membawa semua alat untuk keperluan  
penelitian untuk memudahkan melihat kondisi tersebut. 
2 . Wawancara 
Wawancara adalah proses Tanya-jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka bertanya 
dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan ( Nur Jabal, 2015:20). Untuk mendapatkan informasi peneliti 
melakukan wawancara terhadap tokoh masyarakat yang berkaitan dengan Tari 
Pakarena Turaya di kelurahan Onto kecamatan Banataeng Sulawesi Selatan, 
jalinan kerja sama antara peneliti dengan masyarakat lokal merupakan salah 
satu kunci keberhasilan peneliti.  
Peneliti mewawancarai langsung dengan informan yang terlibat dalam 
Tari Pakarena Turaya. Berdasarkan informan sebelumnya untuk mendapatkan 
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informasi berikutnya sampai mendapatkan data. Informan yang dipilih 
didasarkan atas pertimbangan bahwa mereka mengetahui dan dapat memberikan 
penjelasan tentang objek atau permasalahan yang berkaitan dengan penulisan 
fokus permasalahan didalam penelitian ini. Wawancara dilaksanakan dalam 
situasi nonformal dan dalam suasana akrab, dipandu oleh peneliti. Jenis 
wawancara yang dilakukan peneliti yakni wawancara individu atau 
perseorangan Sebanyak 3 kali dengan Dg. Kami pada hari Selasa 12 Mei 2017, 
Dg. Rabaniahpada hari Senin 1 Juni 2017. Peneliti juga melakukan  wawancara 
kelompok terhadap dua orang informan dalam waktu yang bersamaan 
Dg.Sabiah dan Haminah di Onto tepatnya hari Rabu 3 Juni 2017, Roslaeni S,Pd  
Kamis 25 Augustus 2017. Pertanyaan yang diajukan seputar pelaksanaan Tarian 
Pakarena Turaya. Peneliti menggunakan jenis wawancara Bebas dimana 
susunan pertanyaanya tidak ditentukan lebih dahulu dan pembicaraannya 
bergantung kepada suasana wawancara. Peneliti menggunakan beberapa 
informasi yang kooperatif adapun informan yang dipilih jumalhnya 5 orang. 
Semua kegiatan wawancara dengan informan diikuti dengan pencatatan dan 
perekaman data. 
3.Studi Pustaka  
 
Studi pustaka merupakan pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan    
teori dan kondisi yang akurat serta telah mengalami pengakuan akademis.Data 
ini didapatkan dari sumber-sumber yang tertulis maupun tercetak berupa buku, 
majalah, Koran, artikel, dan lain-lain.Dalam pembahasansumber yang diambil 
harus sesuai dengan permasalahan yang ada. Studi pustaka ini pada dasar dan 
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intinya adalah mencakup kegiatan membaca dan memahami dasar yang akan 
diteliti. 
4. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi ini dilakukan oleh peniliti sebagai sumber 
pengumpulan data yang dilakukan di lapangan sebagai bukti fisik yang 
berkaitan dengan objek yang diteliti berupa video, foto-foto peristiwa, catatan 
dan dokumen lainnya. Teknik ini merupakan pelengkap dari penelitian ini 
sehingga penelitian ini akan mendapatkan data yang lebih akurat  
Pengambilan gambar atau pemotretan obyek dengan menggunakan 
kamera Samsung Core untuk memotret, merekam video dan rekaman suara. 
Dalam penelitian ini diambil beberapa dokumentasi pada saat Tarian Pakarena 
Turaya. Data pelengkap untuk membahas rumusan masalah penelitian mengenai 
latar belakang dan bentuk penyajian tari pakarena turaya di kelurahan Onto 
kecamatan Bantaeng Sulawesi Selatan.  
E. Teknik Analisis Data  
 Teknis analisa data merupakan proses olah data atau informasi menjadi 
informasi yang bermakna. Merupakan salah satu metode untuk mengetahui 
kejelasan tentang suatu hal yang sedang diteliti, keseluruhan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini telah terkumpul, dimana data yang diperoleh dari 
teknik pengumpulan data yaitu Observasi, catatan tertulis dilapangan, wawancara 
dengan narasumber dan dokumentasi pribadi, maupun dokumen resmi, 
selanjutnya dikelompokkan (dianalisis) sesuai permasalahan, menyesuaikan data 
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yang diperoleh dari lapangan dengan sumber-sumber tertulis dan data yang di 
dapat dari narasumber dengan menggunakan metode kualitatif. Untuk 
mendapatkan hasil dari penelitian, maka dilakukanh penelitian kualitatif deskriptif 
dimana data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
kemudian  di reduksi yaitu merangkum, penyederhanaan data dari data yang telah 
sederhana ini dapat ditafsirkan memberikan gambaran lebih jelas dan selanjutnya 




        BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah didasarkan pada temuan di lapangan saat 
kegiatan penelitian Tari Pakarena Turaya dalam pesat adat Ontodi 
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. Adapun tujuan 
yang hendak dicapai pada penelitian adalah mendeskripsikan Latar belakang 
Pakarena Turaya dan Nilai-nilai yang terkandung pada tarian Pakarena 
Turaya  dalam pesta adat Onto. Dengan pokok masalah : (1) Bagaimana 
Bentuk Penyajian Pakarena Turaya di kelurahan Onto di Kabupatenn 
Bantaeng Sulawesi Selatan. (2)  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
a. Gambaran Wilayah  
Bantaeng bermula dari kata Bantaya, yang berarti tempat 
pembantaian hewan bahkan manusia pada zaman dahulu. Prof Mattualda 
dalam buku propancandi zaman majapahit sebagai salah satu kerajaan di 
Sulawesi di abad XIII. Nama Bantayan berubah menjadi Bontain pada zaman 
pemerintah belanda. Kabupaten Bantaeng adalah 1 dari 28 dan kota yang ada 
di Sulawesi Selatan. Daerah ini membentang dari Barat ke Timur pada bagian 
Jazirah Selatan Provinsi Sulawesi Selatan, daerah ini berada pad posisi 
521’13” sampai 5’3526” lintang selatan dan 11951’42” sampai 120’0527” 
bujur Timur dengan luas wilayah 539,83 km2. Ibu kota Kabupaten Bantaeng 
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terletak sekitar 123 km2 arah Selatan kota Makassar. terbagi atas 8 
kecamatan, 41 Desa  dan 21 Kelurahan dengan jumalah penduduk 168.828 
jiwa. 
Kelurahan Onto merupakan salah wilayah kelurahan dalam wilayah 
kecamatan Bantaeng yang letaknya berada pada bagian Barat kota kecamatan. 
Kelurahan Onto ihuni oleh 4539 jiwa dengan jumlah laki-laki 2311 jiwa dan 
perempuan 2228 jiwa. Luas wilayah kelurahan Onto adalah 786 ha yang 
terbagi dalam 14 RW dan 28 RT.  
Secara administratif wilayah kelurahan Onto berbatasan dengan : 
1. Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Kayu Loe 
2. Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Pabbumbung  
3. Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Desa Mamampang 
4. Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kelurahan 
Karatuang 
 Kelurahan Onto merupakan salah satu kelurahan yang secara administratif 
masuk dalam wilayah Kecamatan Bantaeng. secara geografis terletak berada 
di sebelah utara Kota Bantaeng dengan jarak kurang lebih 10 Km dari ibu kota 
Kecamatan Bantaeng. Pada umumnya struktur geologi Kelurahan Onto 
didominasi oleh jenis batuan endapan permukaan, endapan sedimen, batuan 
sedimen dan batuan terobosan. Kondisi topografi Kelurahan Onto relatif 
berfluktuasi mulai dari kondisi topografi datar, bergelombang dan berbukit. 
Namun demikian secara keseluruhan Kelurahan Onto sebagian besar 
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bertopografi datar dan bergelombang sampai berbukit. Keadaan fisiografi 
wilayah kecamatan secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 
perbukitan dan pegunungan. Perbukitannya memiliki amplitudo kurang dari 
200 meter dibanding daerah sekitarnya dan membentuk bukit-bukit kecil pada 
pola acak. Bentuk lahan Kelurahan Onto tergolong dalam kelompok dataran 
tinggi dengan variasi kemiringan antara 2-40 %.Potensi sumber air yang ada 
di Kelurahan Onto cukup besar untuk dimanfaatkan sepanjang tahun dan 
dilestarikan fungsinya. Sumber bahan baku air bersih berasal dari air 
permukaan berupa aliran sungai, mata air, dan air tanah dalam. Tingkat 
kedalaman air sumur yang selama ini telah dimanfaatkan oleh masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari yakni berkisar 3 – 7 mete. Kondisi 
geologi dan jenis tanah di wilayah kelurahan Onto pada umumnya memiliki 
jenis tanah podzolik dan vulkanik. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi georafis 
wilayahnya yang merupakan daerah pegunungan. Tanah ini bersifat sangat 
subur dan sangat cocok untuk bercocok tanam. 
b. Keadaan penduduk 
Jumlah penduduk Kelurahan Onto dari tahun ke tahun mengalami 
perubahan. Adapun jumlah penduduk Kelurahan Onto pada tahun 2015 yaitu 
1128 rumah tangga, 1.345 kepala keluarga terdiri dari 4539 jiwa yang terdiri 





2 Tari Pakarena Turaya  
Tarian Pakarena sudah ada sejak dulu pada masa dimana manusia 
pada saat itu percaya dengan hal-hal yang bersifat gaib atau memuja 
para dewata, dan tidak ada bukti nyata siapa yang menarikan pertama 
kali dan siapa yang menciptakan gerakan tersebut . manusia yang 
hidup pada zaman purba sudah mengenal bercocok tanam, berburu dan 
menangkap ikan di sungai atau dilaut. Namun untuk tanaman padi, 
manusia purba hanya memakan sekam, sedangkan biji padinya 
dibuang untuk dimakan binatang seperti ayam. Hal tersebut dijumpai 
pada penemuan guci dimana didalamnya terdapat tulang belulang 
manusia dalam keadaan jongkok yang disebut kuburan acciidong, dan 
dalam guci itu pula ditemukan dedak atau sekam, sebagai pertanda 
bahwa manusia purba itu memakan sekam padi. Suatu ketika, 
terjadilah bencana di negeri Onto, dimana semua tanaman pada 
kekeringan, ikan-ikan dilaut disungai pada menghilang, demikian juga 
binatang buruan, Kare Sebagai pemimpin kaum merasa tanggung 
jawab atas kondisi yang dihadapi oleh warganya. Mereka berdoa pada 
dewata, agar diberikan reski untuk memakmuran rakyatnya. Seusai 
berdoa, ketuju Kare itu tiba-tiba dikagetkan dengan suara gemuruh 
disertai hujan lebat itu, muncullah salah seorang laki-laki itu diberi 
nama Mula Tau  atau ada juga yang menyebut Tumanurung, karena 
manusia itu turun dari negeri kayangan. (Dg. Rabaniah) 
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Sosok Tumanurung ini, berfungsi sebagai seorang guru mengajari 
rakyat Onto bercocok tanam yang baik cara menumbuk padi, dan yang paling 
penting adalah mengubah kebiasaaan masyarakat pada saat itu .  zaman 
dahulu sampai sekarang tarian ini tidak pernah di alpakan dalam Upacara 
Pesta Adat Onto. Apabila tarian ini tidak ditarikan maka akan datang bencana. 
Menurut Dg.Sabiah salah satu yang menarikan tarianPakarena Turaya 
dikelurahan Onto tersebut mengatakan bahwa tarian pakarena ini sudah ada 
sejak dahulu semenjak Karaeng Loe ada di Onto tepatnya di Desa Balla Tujua 
menjadi sebuah tari persembahan menyambut kegembiraan para masyarakat 
Onto atas kesejahteraan yang di berikan oleh Tumanurung (Karaeng Loe). 
Mengenai sejarah tari Pakarena Turaya itu sendiri hanya tidak secara nyata di 
jelaskan melainkan mitos semata, orang-orang terdahulu hanya mengatakan 
gerakan tarian Pakarena Turaya berasal dari bagaimana masyarakat Onto 
menjaga anak, memintal benang, bertenun bertani, beragaul dan lain-lainya. 
Hal tersebut dapat di pahami bahwa jauh sebelum Islam masuk ke Onto telah 
berkembang kepercayaan dikalangan masyarakat yang mengarah kepada 
penyembahan Roh nenek moyang. Akan tetapi setelah islam masuk ke Onto 
maka fungsi tari tradisional pakarena mengalami pergeseran dari tarian 
penyembahan menjadi tari Adat. 
 Berdasarkan dari hasil wawancara diatas telah dikemukakan, terdapat 
kesamaan pandangan yaitu keduanya bahwa Tarian pakarena yang ada Di 
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Desa Balla Tujua pada pesta Adat Onto di persembahkan untuk Tumanurung 
(Karaeng Loe), dikatakan Pakarena Turaya karena Onto terletak di Atas 
Gunung. Seperti di ketahui bahwa semua versi tari tradisional pakarena 
termasuk Pakarena Turaya pada mulanya merupakan tarian pemujaan, karena 
keyakinan masyarakat pada masa itu bergantung kepada alam gaib, dimana 
tari merupakan salah satu cara untuk menyampaikan hasrat yang inginkan. 
Pernyataan yang diungkapkan melalui gerak tari Pakarena Turaya merupakan 
lambang komunikasi, baik antar sesama manusia maupun terhadap Dewata 
(Munasiah Nadjamuddin, 1983 : 39 ) 
Tarian pakarena turaya merupakan tarian yang sangat sakral. tarian 
pakarena turaya merupakan salah satu kegiatan yang wajib ada  dan mana kala 
ketika tarian ini ditinggalkan maka konon katanya akan terjadi bencana. 
Tarian ini menggunakan sebuah kesakralan karena mereka yang menarikan 
tarian ini mengatakan pada saat menari dan mulai mengerakkan seluruh 
tubuhnya mereka merasakan tubuhnya bergerak tapi bukan mereka yang 
menggerakkannya melainkan ada mahkluk yang merasuki tubuhnya 






a.  Penari 
 Tari Pakarena Turaya di Kelurahan Onto Kecamatan Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan adalah sebuah tarian yang bersifat sakral  
dimana tari tersebut ditarikan di pesta kerajaan Assuluki Ri Onto dibawakan 
oleh penari perempuan yang jumlah penarinya 3-6 orang alasannya karena 
pemimpin ketiga pada masa itu adalah tumanurung dan dimaknai sebagai rukun 
iman.. Tumanurung adalah wujud manusia yang turun dari langit yang yang 
memberikan kesejahteraan dan memberikan petunjuk sehingga petunjuk-
petunjuk itulah dijadiakan simbol tata krama kehidupan dalam masyarakat. 
Semua ajaran tersebut dilakukan dengan simbol-simbol gerak yang kemudian 
dikenal dengan tari Pakarena Turaya . (Hasil wawancara dengan Dg.Kami) 
  Pada masa lalu, sampai sekarang penari yang menarikan tarian ini 
masih sama tidak pernah berubah. penari yang menarikan tari Pakarena Turaya 
haruslah berjenis kelamin perempuan karena wanita identik dengan sifat lemah 
lembutn  
b.  Pemusik /Instrumen Musik 
 Alat yang digunakan yaitu 2 buang gendang yang dilakukan oleh seorang 
Anrong Guru Pada Ragam I Lambusu’na  instrument musik nya keras dan 





c. Konsep Musik  
Konsep musik tari Pakarena Turaya yaitu dengan menggunakan 2 ganrang 
(gendang) yang dilakukan oleh Anrong Guru yaitu tunrung pakanjara, dimana 
dimulai dengan pukulan oleh gandrang utama yang kemudian diikuti oleh 
gandrang pendukung, biasanya dibagian pembuka yang mengakhiri.   
d. Gerak Tari Pakarena Turaya  
  Gerak merupakan inti dalam tarian yang di gambarkan melalui gerak 
dapa dimaknai sebagai gerak yang lemah lembut sehingga kelihatan lebih 
indah. Dalam gerak Tari Pakarena Turaya sangat lambat, lembut dan 
mengalun. Dari hasil penelitian tentang tari Pakarena Turaya tersebut, maka 
secara garis besar penulis akan menguraikan ragam gerak tari tersebut dari 
penghormatan sampai gerak penutup dan dilengkapi dengan pola lantai. 
1. Bentuk Penyajian Tari Pakarena Turaya di Kelurahan Onto Kecamatan 
Bantaeng Kabupaten Bantaeng . 
a. Ragam Gerak Tari  Pakarena Turaya  
Bentuk-bentuk gerakan dalam Tari Pakarena Turaya masih sangat 
sederhana. Posisi kaki pada umumnya tertutup lengan sedang, posisi-posisi 
tangan lemah gemulai berayun secara perlahan hanya posisi-posisi jari belum 
terbentuk sebagaimana dalam posisi ibu jari. Posisi tangan memegang kipas 
dengan menutup mulut, menggambarkan watak dan sifat yang dimaknai 
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bertutur sapa, sopan, dan peramah. Untuk lebih jelasnya adapun ragam gerak 
Tari Pakarena Turaya dapat dijabarkan sebagai Berikut :  
Ragam I : Lambusu’na (Lurus) 
  Diawali dengan posisi sejajar Tangan kanan memegang kipas dan dan 
ujung kipas sejajar dengan mulut , kemudian penari mengahadap kedepan 
kipas dicodongkan kedepan diletakkan sejajar dengan perut, kaki kanan 
dan kiri  kesamping  dengan cara diseret kemudian tangan kiri memegang 







                        Gambar 4.1 Ragam 1. Lambusu’ na  




















        Gambar 4.3 Ragam 1 Lambusu’ na 
         (Dokementasi : Nutfi Athmi, 11 November 2017) 
 
Ragam II : Sita’ lei  ( Posisi Berhadapan) 
Pada ragam kedua para penari saling berhadapan posisi tangan 
memegang kipas tangan kiri disamping badan, lalu di ayunkan keatas 
tangan dengan posisi ujung atas telapak tangan menghadap kedepan. 






            Gambar 4.4 Ragam 2. Sita’lei (Saling Berhadapan) 




Ragam III : Bulan Lea (Posisi Jongkok)  
Pada ragam ke III  penari dalam posisi jongkok dengan kedua 
tangan diatas lutut dan kipas dicondongkan kedepan. Sambil 








     Gambar 4.5 Ragam 3. Bulan Lea (Duduk Jongkok) 









    
   Gambar 4.6 Kembali ke Ragam I Lambbusu’na 
       (Dokementasi : Nutfi Athmi, 11 November 2017) 
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b.  Pola Lantai Tari Pakarena Turaya  
Adapun pola lantai pada ragam tari pakarena ini tidak terlalu banyak 
perpindahan dari satu tempat ketempat lain, Untuk lebih jelas Pola 
lantai Tari Pakarena Turaya di Uraikan sebagai berikut : 
No  Pola lantai  Ragam  
1  
 
- Para penari memulai Tari Pakarena 
Turaya dengan lurus kedepan dengan 
kipas yang terbuka sejajar dengan 
mulut dan selendang disilang. 
2  - Setelah itu masuk pada Ragam I 
Lambusu’na dengan mengadap 




- Setelah melakukan Lambusu’na 
masuk pada Ragam II yaitu Sita’lei 
(berhadapan) dimana penari saling 
berhadapan dengan kipas dan 




4  - Kemudian penari kembali ke posisi 






 - Ragam III Penari duduk dalam 
posisi jongkok (Bulan Lea) 
     Tabel 4.1 Pola Lantai 
Keterangan gambar  
 :  Posisi Tari Pakarena Turaya Berdiri 
           :  Posisi Menghadap Kedepan 
   







c.  Kostum (Busana) Tari Pakarena Turaya  
Kostum atau busana dapat memebantu peranan gerakan dari 
pakarena turaya secara utuh. Pada setiap akan melakukan tarian 
pakarena turaya ini  sebelum kostum atau busana yang di kenakan 
terlebh dahulu busana tersebut di beri kemenyang atau di dupai 
sebagai pelindung agar penari tidak terkena jampi-jampi dari luar. 
(Wawancara dengan Dg. Kami 11 September 2017) 
Adapu Kostum yang dikenakan Tari Pakarena Turaya terdiri atas : 
1. Baju bodo yang berwarna hijau atau merah  
Hijau dimaknai dengan ingin kesejahteraan, sedangkan merah 







    Gambar 4.7 Baju Bodo Merah Tari Pakarena Turaya  
                 (Dokemtasi : Nutfi Athmi, 11 November 2017) 
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2. Sarung Sabbe  (Lipa Sabbe)  
 Lipa sabbe merupakan kain yang berasal dari suku bugis 
Makassar, sehingga sering digunakan oleh masyarakat suku bugis 
Makassar dan menjadi sebuah kain khas dari suku bugis. Lipa 






                   
 





          Gambar 4.8 SarungSabbe (Lipa Sabbe) Tari Pakarena Turaya 
               (Dokemntasi : Nutfi Athmi, 11 November 2017) 
3. Kalung ( Rante) Kalung atau rante  yang digunakan masih sangat 






















                   
 
 
                                       
 
                                        Gambar 4.9 Rante (kalung) dan Bunga  
          (Dokumentasi : Nutfi Athmi, 11 November 2017) 
 
4. Hiasan Rambut (Bunga) 
 Bunga yang di sematkan dirambut yang sudah membentuk 











            Gambar 4.9  Simboleng Bungkusu  




d.  Properti Tari Pakarena Turaya  
1. Selendang 
Selendang ini melintang dari sisi bahu kanan-kiri yang terbuat dari 
kain berwarna putih . dapat terlihat jelas keseluruhan kostum pakarena 







      Gambar 4.11 Kostum Busana Tari Pakarena Turaya  




 Pakka’pi atau Kipas yang digunakan berwarna orange atau 
putih, yang pada umumnya tari pakarena menggunakan kipas 
dimaknai kesejahteraan dan suci . 
 
  











                                                 Gambar 4.12Paka’pi (Kipas)  
         (Dokementai : Nutfi Athmi, 11 November 2017) 
e.  Iringan Tari  
 Didalam sebuah pertunjukan iringan merupakan hal yang sangat 
berperan penting bagi sebuah pertunjukan karena iringan merupakan jiwa 
dari pertunjukan tersebut adapun iringan yang dipakai dalam pertunjukan 
tersebut adalah: 
1. Gendang (gandrang) 
Gendang (gandrang) merupakan salah satu alat musik dari suku bugis 
Makassar sehingga banyak digunakan oleh masyarakat untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan adat dan tradisi di 
lingkungan suku bugis Makassar. Gendang merupakan sebuah alat pukul 
dan gendang mempunyai tehnik khusus untuk memukulnya yakni babbala 
(pemukul) dinamakan tunrung (pukulan) dan bila menggunakan telapak 
tangan (paja gandrang) ditabuh hanya dengan tangan sedangkan simpe 
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(bagian atas sebelah kanan gendang) gendang dapat ditabuh dengan 
menggunakan babbala atau tangan. Bunyi pukulan dibagian kepala ( ulu), 
pantat gendang (paja gandrang) berbeda satu sama lainnya. 
 Gendang atau gandrang di suku bugis Makassar terbuat dari kayu 
campaga yang dikuat-kuatkan dengan ikatan rotan. Alasan pemakaian 
kayu campaga karena bunyi yang dihasilkannya bagus, kayu campaga 
juga tahan dari lapuk karena lapuk oleh rayap. Bagian yang dipukul 
terbuat dari kulit kambing jantan. Alasan pemakaian kulit kambing jantan 
karena menghasilkan suara yang keras, bagus dan nyaring.  
Dalam pertunjukan aqmancaq yang menggunakan musik pengiring 
gendang yang merupakan sebuah alat tradisi dari bugis Makassar. Adapun 
warna gendang yang sering digunakan adalah berwarna merah hal ini 
identik dengan warna suku bugis Makassar yang melambangkan sebuah 
keberanian. 
Bunyi Syair Lagu Tari Pakarena Turaya : 
e – e – e – e –e – e – e – e   
e – e – Bulang lea e – e –e – e  
e – e – Punna naung ri Ujung Pandang  
Sengkako Ri Jeneponto e – e –e – e  
Namu balabba cura’ na jalan Bantaeng e – e –e  
e – e –e – e –e – e –e – e  
e – e – Bulorawapa ri Gowa nipasolong nai 
mae e – e –e – nipammangingi cura ginta  
Gendang … …… …  
e – e –e – e –e – e –e – e  




Bulang Lea/Bulan Purnama (Judul  Syair Lagu)  
Kalau ke Ujung Pandang  
Singgah ke Jeneponto 
Di buka lebar sebagai tanda Jalan ke Bantaeng  
         Bambu di Gowa dihayutkan Ke Bantaeng  
       Untuk dijadikan tempat jemuran sarung Cura Labba  
 (berkotak-kotak    besar) 

















       Gambar 4.13Alat Musik Gandrang (Gendang) 
                            (Dokumentasi : Nutfi Athmi, 11 November 2017) 
f.  Tempat Pertunjukkan 
Tari Pakarena Turaya pada pesta adat Onto dilakukan di Balla tujua 
sebagai tempat ritual untuk persembahan Karaeng Loe. Saat 
melakukan tarian inipara penari akan berpindah-pindah menariketujuh 
rumah di balla tujua dimaknai sebagai 7 Kare yang ada di Onto. 
Ketuju Kare yang dimaksud adalah Kare Onto, Kare Bissampole, Kare 
Sinoa, Kare Gantarang Keke, Kare katapang, Kare Mamampang, dan 
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Kare Lawi-lawi. Tarian ini juga berlangsung dari jam 7 malam sampai 
jam 7 pagi. 
 
      Gambar 4.14 Salah satu tempat tarian Pakarena Turaya  
         (Dokumentasi : Nutfi Athmi, 11 November 2017) 
 
B. Pembahasan  
  Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. Bantaeng mempunyai  
julukan Butta Toa (tanah tua), dengan julukan inilah onto disebut sebagai 
perkampungan tua yang mempunyai peradaban yang masih di 
pertahankan salah satunya adalah pesta adat Assuluki Ri Onto (Keluar 
Dari Onto) pesta adat berada di desa balla tujua  inilah yang menjadi 
patokan bahwa peradaban manusia yang ada di bantaeng berasal dari 
Onto. Pesta Assuluki Ri Onto merupakan gambaran kehidupan 
masyarakatnya, sehingga mereka akan tetap melaksanakan pesta ada ini 
setiap tahunnya. Pesta adat onto dilaksanakan pada bulan syabban sesuai 
dengan kalender hijriah. Semua masyarakat onto berkumpul dan 
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menentukan proses pesta adat onto di Balla Tujua dan di pimpin oleh 
seorang pinati, didalam pesta adat onto banyak bagian-bagian dari proses 
pesta adat tersebut salah satunya adalah tarian pakarena turaya yang 
merupakan tarian yang berasal dari onto, tarian pakarena turaya ini 
merupakan sebuah persembahan untuk Tumanurung atau Karaeng Loe. 
Tarian Pakarena Turaya mengandung sebuah isyarat-isyarat yang 
berhubungan langsung dengan kepercayaan mereka  terhadap tumanurung 
yang ada di Onto, kepercayaan masyarakat Onto terhadap makhluk-
makhluk yang turun dari langit. kepercayaan inilah yang menyebabkan 
sehingga tarian pakarena turaya memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan masyarakat yang ada di Onto. Karena Tarian ini sebuah gambaran 
tentang persembahan terhadap apa yang mereka percayai selama ini yaitu 
Tumanurung atau Karaeng Loe.Tari Pakarena Turaya menandakan 
adanya hubungan antara makhluk bumi dan makhluk kayangan pada 
zaman dahulu, yang sifatnya mengandung kepercayaan religius.Tarian 
pakarena turaya adalah tarian yang berasal dari onto, Turaya dalam 
bahasa Indonesia yang artinya adalah orang yang berada diatas gunung, 
filosofi ini lah yang menyebabkan adanya tarian Pakarena Turaya, karena 
dilihat dari letak geografisnya onto berada diatas gunung. Tarian 
Pakarena Turaya adalah sebuah tarian untuk Karaeng Loe yakni 
Tumanurung yang ada di onto, Karaeng Loe merupakan seorang raja 
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yang ada di onto yang berasal dari langit dan memberikan sebuah 
pengaruh yang sangat besar buat kehidupan yang ada di Onto. 
 Tari Pakarena Turaya  di Desa Balla Tujua Kelurahan Onto 
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng Sulawesi selatan telah 
dikemukakan di atas bahwa tari pakarena diyakini masyarakat Desa Onto 
Balla tujua berasal dari taumanurung karena keyakinan masyarakat pada 
masa itu bergantung kepada hal-hal gaib, dimana tari merupakan salah 
satu cara untuk menyampaikan hasrat yang diinginkan dan diungkapkan 
melalui gerak. tari pakarena  lambang komunikasi, baik antara sesama 
manusia maupun terhadap Dewata. Tari pakarena turaya pada awalnya 
berfungsi sebagai tari penyembahan leluhur atau dewa-dewa sesuasi 
dengan kepercayaan masyarakat waktu itu. Akan tetapi setelah Islam 
agama resmi kerajaan, maka fungsi tari pakarena mengalami pergeseran 
menjadi tari adat kerajaan. Begitu pula pada saat sekarang ini ini tari 
Pakarena Turaya berfungsi sebagai tari pesta keselamatan, syukuran, dan 
pesta rakyat. Hal ini dapat dipahami bahwa dengan masuknya islam di 
Bantaeng maka hal-hal yang sifatnya musyrik dan syirik dihapus pelan-
pelan dan diganti dengan ungkapan kegembiraan, kesyukuran dan pesta-
pesta rakyat sebagai upaya melestarikan kebudayaan. Tarian pakarena 
mengambarkan sebuah tarian yang sakral oleh masyarkat Onto 
merupakan tarian persembahan terhadap Karaeng Loe, karena Turaya 
artinya orang jauh atau yang biasa disebut dengan orang yang berada dan 
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menetap diatas gunung, karena Onto berada di bawah dibawah lereng 
kaki Gunung Lompobattang. Tarian pakarena di percayai bahwa orang 
yang menarikan tarian ini di rasuki oleh makhluk halus. 
Ragam gerak yang dilakukan dalam tarian pakarena turaya 
adalah 3 ragam gerak dari ketiga ragam gerak inilah yang 
menggambarkan sebuah kehidupan masyarakat yang ada di onto, 
pakaian yang digunakan adalah pakaian yang bercorak merah dan 
hijau. Tarian pakarena turaya memiliki bagian-bagian yang membantu 
didalam tarian ini antara lain yakni ganrang atau biasa di sebut 
gendang. Gendang merupakan sebuah alat musik Sulawesi, dari setiap 
daerah yang ada di Sulawesi selatan gendang merupakan sebuah alat 
musik tradisonal, sama halnya dengan ganrang atau gendang yang ada 
di bantaeng. Alat musik ini digunakan dalam tarian pakarena turaya 
yang merupakan sebuah alat yang sangat membantu pertunjukan tarian 
pakarena turaya ini. Tabuhan Gendang atau ganrang dari tempo 
sedang, cepat bahkan lambat sekalipun. Hal ini menandakan bahwa 
pada saat gendang ditabuh cepat, maka ini menandakan semangat yang 
membara, tetapi sebaliknya jika gendang ditabuh lambat maka hal ini 
menunjukkan bahwa betapa lembutnya pakarena itu yang merupakan 
ciri dari pakarena  turaya. Tanpa gendang maka tarian tersebut akan 
kelihatan kaku karena gendang dan tarian merupakan satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan dari keduanya. Gendang dimainkan oleh 
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seorang yang disebut anrong guru pakarena  disamping itu peranannya 
juga menentukan pergantian ragam yang dipertunjukkan. Gendang 
disamping sebagai pengiring tari juga sebagai semangat jiwa yang 
melaksanakan upacara-upacara, gendang termasuk klasifikasi 
membrafon yang bahan bakunya terbuat dari kayu yang kuat dan tahan 
lama biasanya berasal dari kayu nangka atau kayu cempaka, serta kulit 
kambing yang telah di hilangkan bulunya dan rotan yang telah 
diraut.Panjang gendang biasanya 66 cm lalu bagian tengahnya di 
lubani sebagai tempat resonasi suara yang dihasilkan. Garis tengah 
lubang pada ulu ganrang (kepala gendang) adalah 29 cm dan paja 
ganrang (pantat gendang) adalah 24 cm kemudian dikeringkan. Untuk 
penguat dibuatkan banne ganrang yaitu rotan yang dililit sebagai 
pengikat kulit kambing yang kering. Warna gendang kebanyakan 
dipakai oleh masyarakat di kabupaten bantaeng khususnya beberapa 
anrong guru adalah warna merah, warna tersebut menandakan 
keberanian yang dimiliki oleh masyarakat bantaeng. Gendang 
dimainkan dengan menggunakan alat pemukul yang disebut babbala 
.biasanya alat pemukul ini terbuat dari tanduk kerbau atau kayu yang 
diraut bulat panjangn, panjangnya biasanya 30 cm. bila gendang 
tersebut dipukul dengan memakai tangan maka disebut teknik tumbuk, 
bila gendang tersebut ditabuh dengan menggunakan babbala tekhnik 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penelitian ini, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. pakarena turaya adalah sebuah penghargaan/persembahan buat karaeng 
loe. Kepercayaan inilah yang mereka anut sehingga mereka memberikan 
sebuah kontribusi yang sangat besar buat kehidupan masyarakat Onto. 
Ragam gerak dalam tarian pakarena turaya merupakan sebuah gerak yang 
diambil dari kehidupan masyarakat onto yakni dari menjaga anak, 
bercocok tanam, bertani, berladang menenun dan sebagainya. Sehingga 
gerakan yang ada dalam tarian pakarena turaya merupakan sebuah cermina 
kehidupan sehari-hari 
Keberadaan tarian pakarena turaya merupakan sebuah gambaran 
kehidupan masyarakat onto, sebuah gambaran yang ada sejak dulu hingga 
saat ini, kepercayaan terhadap makhluk-makhluk yang turun dari langit 
yang mampu mengubah pemikiran mereka yang kolot menjadi sebuah 
pemikiran yang cerdas, tumunurang yang mampu mengubah pemikiran 
tersebut menjadi pemikiran yang sangat cerdas, tumanurung (karaeng) 
merupakan raja yang sangat arif dan bijaksana yang mampu mengubah 





Didalam sebuah pertunjukan termasuk Tari Pakarena Turaya juga terdapat 
Ragam gerak, pola lantai, Properti, Rias Busana dan tempat pertujukkan.  
dibutuhkan pula iringan dalam pertunjukan tersebut supaya pertunjukan tersebut 
menjadi sangat meriah oleh karena itu, alat musik yang ada dalam Tari pakarena 
Turaya adalah gendang  yang merupakan sebuah alat musik dari suku bugis 
Makassar yang harus ada dalam sebuah pertunjukan kebudayaan dan 
sebagainya. 
Sebuah pertunjukan tidak akan berjalan dengan baik ketika tidak ada iringan 
yang ada, maka pertunjukan tersebut terasa sangat hambar karena dengan 
adanya iringan maka pertunjukan tersebut akan menjadi sangat meriah. Oleh 
karena itu, iringan merupakan hal yang harus ada dalam sebuah pertunjukan 
apapun itu.  Pakarena Turaya merupakan sebuah  persembahan tumanurung g. 
Oleh karena itu, Pakarena Turaya merupakan proses dalam pesta adat Onto yang 
memberikan simbol kegembiraan diantara masyarakat. Dari proses dibutuhkan 
pula tempat pertunjukan supaya, pertunjukan tari pakarena turaya  berjalan 
dengan baik. Tempat pertunjukan merupakan hal yang harus ada dalam proses 
kesenian maupun acara lainnya karena dengan adanya tempat pertunjukan maka 
pertunjukan tersebut akan sangat baik.  
B. Saran 
 Melihat kehadiran  Tari pakarena Turaya di desa Onto banyak hal-hal 
yang harus diperhatikan. Oleh karena itu, sebuah tulisan ini maka saya sebagai 
penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Semoga masyarakat di Onto dan Bantaeng  tetap mempertahankan 
kebudayaan yang ada di daerahnya. 
2. Semoga pemerintah peduli dan melihat kehadiran Onto sebagai sebuah 
asset daerah yang harus dipertahankan dan mendapatkan hak yang sama 
dengan kebudayaan yang lainnya yang ada di daerah Kabupaten Bantaeng. 
3. Semoga semua elemen yang terkait dapat tetap memberikan sebuah 
produk-produk bangsa ini sehingga sebuah kebudayaan harus tetap terjaga 
dan tetap ada di duni ini. yang sangat besar buat kehidupan masyarakat di 
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